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BAB II 

BIMBINGAN KONSELING ISLAM, TERAPI RASIONAL EMOTIF, 

KESENJANGAN KOMUNIKASI 

 

A. Kajian Teoritik 

1. Bimbingan dan Konseling Islam 

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam 

Secara etimologis, Bimbingan dan Konseling Islam merupakan 

sebuah akronim dari istilah yang berasal dari Bahasa Inggris dan 

Bahasa Arab. Istilah Bimbingan Konseling berasal dari Bahasa Inggris 

Guidance dan Counseling. Kata Guidance itu sendiri berasal dari kata 

guide yang mempunyai arti to direct (mengarahkan), pilot 

(menentukan), manager (mengatur), or steer (atau mengemudikan).38  

Menurut Sofyan Willis, bimbingan merupakan proses bantuan 

terhadap individu agar ia memahami dirinya dan dunianya, sehingga 

dengan demikian ia dapat memanfaatkan potensi-potensinya.39 

Menurut Bimo Walgito, bimbingan adalah bantuan atau 

pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan 

individu-individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-

                                                           
38 Anas Salahuddin, Bimbingan & Konseling, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 13.  
39 Sofyan S. Willis, Konseling Individual, Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2004), 

hal. 14.  
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kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan 

individu-individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.40 

Menurut Dewa Ketut Sukardi, bimbingan adalah proses 

pemberian bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang secara 

terus menerus dan sistematis oleh guru pembimbing agar individu atau 

sekelompok individu menjadi pribadi yang mandiri.41  

Menurut Ainur Rahim Faqih, bimbingan Islami adalah proses 

pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras 

dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.42  

Konseling merupakan salah satu upaya untuk membantu 

mengatasi konflik, hambatan, dan kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan kita, sekaligus sebagai upaya peningkatan kesehatan mental. 

Konseling adalah usaha membantu orang yang sedang mengalami 

gangguan kejiwaan agar mereka bisa memutuskan sendiri apa yang 

terbaik bagi mereka.43 

Menurut Dewa Ketut Sukardi, konseling merupakan suatu 

upaya bantuan yang dilakukan dengan empat mata atau tatap muka 

antara konselor dan klien yang berisi usaha yang laras, unik, human 

                                                           
40 Bimo Walgito, Bimbingan Dan Penyuluhan Di Sekolah, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi 

UGM, 1982), hal. 10.  
41 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Dan Konseling Di 

Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 37.   
42  Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Jogjakarta: UII Press, 

2001), hal. 4. 
43 Ahmad Muhammad Diponegoro, Konseling Islami, (Yoyakarta: Gala Ilmu Semesta, 

2011), hal. 4. 
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(manusiawi), yang dilakukan dalam keahlian dan yang didasarkan atas 

norma-norma yang berlaku, agar klien memperoleh konsep diri dan 

kepercayaan diri sendiri dalam memperbaiki tingkah lakunya pada saat 

ini dan pada masa yang akan datang.44  

Menurut Bimo Walgito, konseling atau penyuluhan adalah 

bantuan yang diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah 

kehidupannya dengan wawancara, dengan cara-cara yang sesuai 

dengan keadaan individu yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan 

hidupnya.45 

Menurut Sofyan Willis, konseling adalah upaya bantuan yang 

diberikan seorang pembimbing yang terlatih dan berpengalaman, 

terhadap individu-individu yang membutuhkannya, agar individu 

tersebut berkembang potensinya secara optimal, mampu mengatasi 

masalahnya, dan mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang 

selalu berubah.46     

Konseling merupakan terjemahan dari counseling, yaitu bagian 

dari bimbingan, baik sebagai pelayanan maupun sebagai teknik. 

Pelayanan konseling merupakan jantung hati dari usaha layanan 

bimbingan secara keseluruhan.47  

                                                           
44 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Dan Konseling Di 

Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 38. 
45 Bimo Walgito, Bimbingan Dan Penyuluhan Di Sekolah, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi 

UGM, 1982), hal. 11. 
46 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2004), 

hal. 18. 
47 Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), hal.4.  
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Menurut Anas Salahuddin, bimbingan dan konseling adalah 

suatu proses pemberian bantuan kepada individu secara berkelanjutan 

dan sistematis, yang dilakukan oleh seorang ahli dengan tujuan agar 

individu dapat memahami dirinya, dan lingkungannya.48  

Rogers mengartikan konseling sebagai hubungan membantu di 

mana salah satu pihak (konselor) bertujuan meningkatkan kemampuan 

dan fungsi mental pihak lain (klien), agar dapat menghadapi persoalan 

/ konflik yang dihadapi dengan lebih baik.49 

Islam merupakan agama samawi yang diturunkan oleh Allah 

SWT kepada hamba-hamba-Nya melalui para rasul. Sebagai agama, 

Islam memuat seperangkat nilai yang menjadi acuan pemeluknya 

dalam berperilaku. Seluruh nilainya telah termaktub di dalm Al-

dan Al-Sunnah, meskipun cakupannya bersifat umum dan tidak sampai 

membahas masalah-masalah teknik operasional secara mendetail.50 

Berdasarkan definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

bimbingan konseling Islam adalah proses pemberian bantuan secara 

terus menerus dan sistematis terhadap seorang individu atau 

sekelompok orang yang sedang mengalami kesulitan lahir bathin agar 

bisa hidup selaras sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT 

dan sunnah rosul. Serta bisa memahami dirinya dan bisa memecahkan 

                                                           
48 Anas Salahuddin, Bimbingan & Konseling, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 16. 
49 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori Dan Praktik, 

(Jakarta:  Kencana, 2011), hal. 2. 
50 Abdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2006), hal.1. 
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masalah yang dihadapinya sehingga mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat.  

b.  Tujuan dan Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam 

Tujuan bimbingan konseling Islam dibagi menjadi dua: 

1) Tujuan Umum 

Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia 

seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 

akhirat.51 

2) Tujuan Khusus 

a) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan 

dan kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, damai 

(muthmainnah), bersikap lapang dada (radhiyah), dan 

mendapatkan pencerahan taufik dan hidayah Tuhannya 

(mardhiyah). 

b) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesopanan 

tingkah laku yang dapat memberikan manfaat baik pada diri 

sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan kerja maupun 

lingkungan sosial dan alam sekitarnya. 

c) Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu 

sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi, 

kesetiakawanan, tolong menolong dan rasa kasih sayang. 

                                                           
51 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Jogjakarta: UII Press, 

2001), hal. 36. 
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d) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu 

sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat 

taat kepada Tuhannya, ketulusan mematuhi segala perintah-

Nya serta ketabahan menerima ujian-Nya. 

e) Untuk menghasilkan potensi ilahiyah, sehingga dengan potensi 

itu individu dapat melakukan tugasnya sebagai khalifah dengan 

baik dan benar.52 

 Sedangkan fungsi bimbingan dan konseling Islam adalah: 

1) Fungsi pencegahan  

Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling 

dimaksudkan untuk mencegah timbulnya masalah pada diri siswa 

sehingga mereka terhindar dari berbagai masalah yang dapat 

menghambat perkembangannya. 

2) Fungsi pemahaman 

Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling 

dilaksanakan dalam rangka memberikan pemahaman tentang diri 

klien beserta permasalahannya dan juga lingkungannya oleh klien 

itu sendiri dan oleh pihak-pihak yang membantunya (pembimbing). 

3) Fungsi pengentasan 

Apabila seorang siswa mengalami suatu permasalahan dan 

ia tidak dapat memecahkannya sendiri, lalu ia pergi ke konselor, 

maka yang diharapkan oleh siswa adalah teratasinya masalah yang 

                                                           
52 M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi & Konseling Islam, (Yogyakarta: Fajar 

Pustaka Baru, 2001), hal. 167-168.  
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dihadapi. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

melalui pelayanan bimbingan dan konseling, pada hakikatnya 

merupakan upaya pengentasan. 

4) Fungsi pemeliharaan 

Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang 

baik (positif) yang ada pada diri klien, baik hal itu merupakan 

pembawaan maupun hasil-hasil perkembangan yang telah dicapai 

selama ini. Dan mengusahakan agar hal-hal tersebut bertambah 

lebih baik dan berkembang. 

5) Fungsi penyaluran 

Melalui fungsi ini pelayanan bimbingan dan konseling 

berupaya mengenali masing-masing siswa secara perorangan, 

selanjutnya memberikan bantuan menyalurkan ke arah kegiatan 

atau program yang dapat menunjang tercapainya perkembangan 

yang optimal. 

6) Fungsi penyesuaian 

Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling 

membantu klien memperoleh penyesuaian diri secara baik dengan 

lingkungannya. 

7) Fungsi pengembangan 

Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling 

diberikan kepada klien untuk membantu dalam mengembangkan 

keseluruhan potensinya secara lebih terarah. 
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8) Fungsi perbaikan 

Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling 

diberikan kepada klien untuk memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapi klien. 

9) Fungsi advokasi 

Fungsi ini adalah membantu klien memperoleh pembelaan 

atau hak atau kepentingannya yang kurang mendapat perhatian.53 

c. Unsur-Unsur Bimbingan dan Konseling Islam  

1) Konselor  

Konselor adalah orang yang amat bermakna bagi konseli, 

konselor menerima apa adanya dan bersedia sepenuh hati 

membantu konseli mengatasi masalahnya di saat yang amat kritis 

sekalipun dalam upaya menyelamatkan konseli dari keadaan yang 

tidak menguntungkan baik untuk jangka pendek dan utamanya 

jangka panjang dalam kehidupan yang terus berubah. 

Adapun karakteristik kepribadian seorang konselor adalah 

sebagai berikut: 

a) Empati artinya dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain 

b) Asli/ jujur yaitu perilaku dan kata-kata tidak dibuat-buat akan 

tetapi asli dan jujur sesuai dengan keadaannya 

c) Memahami keadaan konseli, mampu memahami kekuatan dan 

kelemahannya 

                                                           
53 Thohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah (Berbasis Integrasi), 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 39-50.  
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d) Menghargai martabat konseli secara positif tanpa syarat 

e) Menerima konseli walaupun dalam keadaan bagaimanapun 

f) Tidak menilai atau membanding-bandingkan konseli 

g) Mengetahui keterbatasan diri (ilmu, wawasan, teknik) konselor 

h) Memahami keadaan sosial budaya dan ekonomi konseli. 

Dalam bimbingan konseling, seyogyanya dilakukan oleh: 

a) Ahli bimbingan konseling 

b) Ahli psikologi 

c) Ahli pendidikan 

d) Ahli agama 

e) Dokter 

f) Pekerjaan sosial. 

Dalam aktifitas bimbingan konseling Islam posisi konselor 

bukanlah mudah dan ringan, sebab setiap individu (konseli) 

mempunyai permasalahan yang berbeda-beda, masing-masing 

individu memiliki keunikan baik dilihat dari aspek tingkah laku 

maupun sifatnya. Oleh karena itu diperlukan syarat-syarat khusus 

bagi konselor dalam memberikan bimbingan konseling Islam. 

Adapun syarat-syarat konselor adalah: 

a) Memiliki kepribadian yang menarik 

b) Meyakini bahwa konseli mempunyai kemampuan untuk 

berkembang 

c) Memiliki rasa commitmen dengan nilai kemanusiaan 
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d) Mempunyai kemampuan untuk mengadakan komunikasi 

e) Bersikap terbuka 

f) Memiliki keuletan dalam lingkungan tugas dan sekitarnya 

g) Memiliki rasa cinta terhadap orang lain dan suka bekerja sama 

h) Pribadinya disukai orang lain (berpribadi simpatik) 

i) Memiliki rasa sensitive terhadap konseli 

j) Memiliki kecekatan berfikir 

k) Memiliki personality yang sehat dan bulat 

l) Memiliki kematangan jiwa, baik lahiriah maupun batiniah 

m) Memiliki sikap mental suka belajar mencari ilmu pengetahuan 

n) Bilamana konselor tersebut di bidang pembinaan agama, maka 

ia harus memiliki pengetahuan agama, berakhlak mulia serta 

aktif menjalankan ajaran agamanya. 

2) Konseli 

Konseli adalah orang yang sedang menghadapi masalah 

karena dia sendiri tidak mampu dalam menyelesaikan masalahnya. 

Adapun syarat-syarat konseli adalah sebagai berikut: 

a) Konseli harus mempunyai motivasi yang kuat untuk mencari 

penjelasan atau masalah yang dihadapi, disadari sepenuhnya 

dan mau dibicarakan dengan konselor. Persyaratan ini 

merupakan persyaratan dalam arti menentukan keberhasilan 

atau kegagalan terapi. 
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b) Keinsafan akan tanggung jawab yang dipikul oleh konseli 

dalam mencari penyelesaian terhadap masalah dan 

melaksanakan apa yang diputuskan pada akhir konseling. 

Persyaratan ini cenderung untuk menjadi persyaratan, namun 

keinsyafan itu masih dapat ditimbulkan selama proses 

konseling berlaku. 

c) Keberanian dan kemampuan untuk mengungkapkan pikiran 

perasaannya serta masalah-masalah yang dihadapi. Persyaratan 

ini berkaitan dengan kemampuan intelektual dan kemampuan 

untuk berefleksi atas dirinya. 

Sekalipun konseli adalah individu yang memperoleh 

bantuan, dia bukan obyek atau individu yang pasif atau yang tidak 

memiliki kekuatan apa-apa. Dalam konteks konseling, konseli 

adalah subyek yang memiliki kekuatan, motivasi, memiliki 

kemauan untuk berubah dan pelaku bagi perubahan dirinya. 

Tentunya, sebagai pribadi dan manusia pada umumnya 

konseli memiliki masalah atau sejumlah masalah yang 

membutuhkan bantuan dari pihak lain untuk memecahkannya. 

Secara umum konseli datang ke konselor karena satu atau beberapa 

alasan, antara lain. 

a) Atas kemauan sendiri 

b) Atas anjuran keluarga 

c) Atas rujukan dari profesional lain. 
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Adapun alasannya dia menjumpai konselor, konseli 

sebenarnya sudah mengupayakan untuk mengatasi masalahnya 

sendiri tanpa bantuan orang lain, atas bantuan orang lain atau atas 

bantuan profesional lain. Kehadiran konseli ke konselor tentunya 

karena upaya-upaya sebelumnya tidak membuahkan hasil yang dia 

harapkan, dan mengharapkan upayanya ke konselor membuahkan 

hasil yang lebih baik. 

Setiap konseli memiliki kebutuhan dan harapan tertentu 

terhadap penyelenggaraan konseling. Kebutuhan (need) lebih 

bersifat 

terpenuhi akan mengalami hambatan-hambatan psikologis yang 

lebih berat baginya. Sedangkan harapan merupakan keinginan-

keinginan yang tidak mengharuskan untuk terpenuhi. 

 Adapun harapan-harapan dalam proses konseling yaitu: 

a) Untuk memperoleh kesempatan untuk membebaskan diri dari 

kesulitan 

b) Untuk mengetahui lebih jauh model terapi yang sesuai dengan 

masalahnya 

c) Memperoleh ketenangan dan kepercayaan diri dari rasa 

ketegangan dan rasa tidak menyenangkan 

d) Mengetahui atau memahami alasan yang ada di balik 

perasaannya dan perilakunya 

e) Mendapat dukungan tentang yang harus dilakukan 
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f) Untuk memperoleh kepercayaan dalam melakukan sesuatu atau 

perilaku baru yang berbeda dengan orang lain 

g) Mengetahui persiapan-persiapan apa yang sebenarnya sedang 

dialami dan bagaimana seharusnya melakukan 

h) Untuk mendapatkan saran atau nasehat, bagaimana agar 

hidupnya dapat bermakna dan berguna bagi dirinya sendiri 

maupun orang lain, dan lain-lain. 

3) Masalah  

Masalah adalah segala sesuatu yang menghambat atau 

menjadi penghalang dalam kehidupan manusia, baik yang 

ditimbulkan oleh dirinya sendiri maupun orang lain. Sehingga, 

perlu dipecahkan dan dicari jalan penyelesaiannya untuk mencapai 

tujuan hidup manusia ke arah yang lebih baik. 

 Adapun beberapa jenis masalah yang dihadapi seorang atau 

masyarakat yang memerlukan bimbingan dan konseling Islam, 

yaitu: 

a) Masalah perkawinan 

b) Problem karena ketegangan jiwa atau syaraf 

c) Problem tingkah laku sosial 

d) Problem karena masalah alkoholisme 

e) Dirasakan problem tapi tidak dinyatakan dengan jelas secara 

khusus memerlukan bantuan. 
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Dengan demikian dapatlah dipahami tentang apa yang 

dimaksud dengan masalah yaitu identik dengan suatu kesulitan 

yang dihadapi oleh individu, yaitu sesuatu yang menghambat, 

merintangi jalan yang menuju tujuan atau sesuatu. 

Jadi bimbingan konseling Islam diharapkan seorang konseli 

menemukan jalan hidupnya sejalan dengan nilai-nilai Islam, 

sehingga nantinya konseli akan mampu mengatasi masalah serta 

mencapai kebahagiaan di masa sekarang dan yang akan datang.54 

d. Asas-Asas Bimbingan dan Konseling Islam 

1) Asas Kebahagiaan Dunia dan Akhirat 

Bimbingan dan konseling Islam tujuan akhirnya membantu 

klien, yakni orang yang dibimbing mencapai kebahagiaan hidup 

yang senantiasa didambakan oleh setiap muslim. Kebahagiaan 

hidup di duniawi bagi seorang muslim hanya merupakan 

kebahagiaan yang sifatnya sementara, kebahagiaan akhiratlah yang 

menjadi tujuan utama, sebab kebahagiaan akhirat merupakan 

kebahagiaan abadi yang amat banyak. Kebahagiaan akhirat akan 

tercapai bagi semua manusia, jika dalam kehidupan dunianya juga 

mengingat Allah. 

2) Asas Fitrah 

Bimbingan konseling Islam merupakan bantuan kepada 

klien untuk mengenal, memahami dan menghayati fitrahnya, 

                                                           
 54 Aswadi, , (Surabaya: 

Dakwah Digital Press, 2009), hal. 22-28. 
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sehingga segala gerak tingkah laku dan tindakannya sejalan dengan 

fitrahnya tersebut. Manusia dilahirkan dengan membawa fitrah, 

yaitu berbagai kemampuan potensial bawaan dan kecenderungan 

sebagai muslim. Bimbingan konseling Islam membantu klien untuk 

mengenal dan memahami fitrahnya itu. 

3) Asas  

Bimbingan dan konseling Islam semata-mata karena Allah. 

Konselor melakukan tugasnya dengan penuh keikhlasan, tanpa 

pamrih, sementara yang dibimbingpun menerima, karena semua 

yang dilakukan adalah pengabdian kepada Allah semata.  

4) Asas Bimbingan Seumur Hidup 

Dalam kehidupan manusia, akan menjumpai berbagai 

kesulitan dan kesusahan. Oleh karena itulah maka bimbingan dan 

konseling Islam diperlukan selama hayat masih dikandung badan.  

5) Asas Kesatuan Jasmaniah-Rohaniah 

Bimbingan dan konseling Islam memperlakukan kliennya 

sebagai makhluk jasmaniah-rohaniah, tidak memandangnya 

sebagai makhluk biologis semata, atau makhluk rohaniah semata. 

Bimbingan konseling Islam membantu individu untuk hidup dalam 

keseimbangan jasmaniah dan rohaniah tersebut.   

6) Asas Keseimbangan Rohaniah 

Rohani manusia memiliki unsur daya kemampuan pikir, 

merasakan atau menghayati dan kehendak atau hawa nafsu, serta 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

juga akal. Bimbingan dan konseling Islam menyadari keadaan 

kodrati manusia tersebut, dan dengan berpijak pada firman-firman 

Tuhan serta hadist Nabi, membantu klien memperoleh 

keseimbangan diri dalam segi mental rohaniah tersebut.  

7) Asas Kemaujudan Individu 

Bimbingan dan konseling Islam, berlangsung pada citra 

manusia menurut Islam, memandang seorang individu merupakan 

suatu maujud (eksistensi) tersendiri. Individu mempunyai hak, 

mempunyai perbedaan individu dari yang lainnya, dan mempunyai 

kemerdekaan pribadi. 

8) Asas Sosialitas Manusia 

Manusia merupakan makhluk sosial. Dalam bimbingan 

konseling Islam, sosialitas manusia diakui dengan memperhatikan 

hak individu yang diakui dalam batas tanggung jawab sosial. Dan 

hak alam yang harus dipenuhi manusia (prinsip ekosistem), begitu 

pula hak Tuhan.   

9) Asas Kekhalifahan Manusia 

Manusia menurut Islam, diberi kedudukan yang tinggi 

sekaligus tanggung jawab yang besar, yaitu sebagai pengelola alam 

semesta. Dengan kata lain, manusia dipandang sebagai makhluk 

berbudaya yang mengelola alam sekitar sebaik-baiknya. Manusia 

harus memelihara keseimbangan ekosistem, sebab problem-

problem kehidupan kerap kali muncul dari ketidak seimbangan 
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ekosistem tersebut yang diperbuat oleh manusia. Bimbingan dan 

fungsinya tersebut untuk kebahagiaan dirinya dan umat manusia. 

10) Asas Keselarasan dan Keadilan 

Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan, 

keseimbangan, keserasian dalam segala segi. Dengan kata lain, 

Islam menghendaki manusia berlaku adil terhadap hak dirinya 

sendiri, hak orang lain, hak alam semesta, dan juga hak tuhan. 

11) Asas Pembinaan Akhlaqul-Karimah 

Manusia menurut pandangan Islam memiliki sifat-sifat yang 

baik, sekaligus mempunyai sifat-sifat buruk. Sifat-sifat yang baik 

merupakan sifat yang dikembangkan oleh bimbingan dan 

konseling Islam. Bimbingan dan konseling Islam membantu klien 

untuk memelihara, mengembangkan, menyempurnakan sifat-sifat 

yang baik tersebut. 

12) Asas Kasih Sayang 

Setiap manusia memerlukan cinta kasih dan rasa sayang dari 

orang lain. Rasa kasih sayang ini dapat mengalahkan dan 

menundukkan banyak hal. Bimbingan dan konseling Islam 

dilakukan dengan berlandaskan kasih dan sayang, sebab hanya 

dengan kasih sayanglah bimbingan dan konseling akan berhasil. 

13) Asas Saling Menghargai dan Menghormati 

Dalam bimbingan dan konseling Islam kedudukan konselor 

dengan klien pada dasarnya sama atau sederajat, perbedaannya 
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terletak pada fungsinya saja, yakni pihak yang satu memberikan 

bantuan dan yang satu menerima bantuan. Hubungan yang terjalin 

antara konselor dengan klien merupakan hubungan yang saling 

menghormati sesuai dengan kedudukan masing-masing sebagai 

makhluk Allah. 

14) Asas Musyawarah 

Bimbingan dan konseling Islam dilakukan dengan asas 

musyawarah, artinya antara konselor dengan klien terjadi dialog 

yang baik, satu sama lain tidak saling mendikte, tidak ada perasaan 

tertekan dan keinginan tertekan. 

15) Asas Keahlian 

Bimbingan dan konseling Islam dilakukan oleh orang-orang 

yang memang memiliki kemampuan keahlian di bidang tersebut, 

baik keahlian dalam metodologi dan teknik-teknik bimbingan dan 

konseling maupun dalam bidang yang menjadi permasalahan 

(objek) bimbingan dan konseling.55  

e. Langkah-Langkah Bimbingan dan Konseling Islam 

Dalam bimbingan konseling Islam ada beberapa langkah yang 

harus dilakukan antara lain: 

1) Langkah Identifikasi Masalah 

Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui masalah beserta 

gejala-gejala yang nampak. 

                                                           
55  Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Jogjakarta: UII Press, 

2001), hal. 22-35.  
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2) Langkah Diagnosis

Langkah diagnosa yaitu langkah untuk menetapkan jenis 

bantuan apa yang dihadapi beserta latar belakangnya. 

3) Langkah Prognosis 

Langkah prognosa yaitu langkah untuk menetapkan jenis 

bantuan apa yang akan dilaksanakan untuk menyelesaikan 

masalah. 

4) Langkah Terapi (Treatment) 

Langkah ini adalah langkah pelaksanaan bantuan apa yang 

telah ditetapkan dalam langkah prognosa. 

5) Langkah Evaluasi (Follow Up) 

Langkah ini dimaksudkan untuk mengatakan sejauhmana 

langkah konseling yang telah dilakukan mencapai hasilnya. Dalam 

langkah follow up atau tindak lanjut, dilihat perkembangannya 

selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih jauh.56 

2.  Terapi Rasional Emotif 

a.  Pengertian Terapi Rasional Emotif 

Terapi rasional emotif dikembangkan oleh seorang 

eksistensialis Albert Ellis pada tahun 1962. Sebagaimana diketahui 

aliran ini dilatarbelakangi oleh filsafat eksistensialisme yang berusaha 

                                                           
 56 Aswadi, , (Surabaya: 

Dakwah Digital Press, 2009), hal. 40. 
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memahami manusia sebagaimana adanya. Manusia adalah subjek yang 

sadar akan dirinya dan sadar akan objek-objek yang dihadapinya.57 

Terapi rasional emotif adalah aliran psikoterapi yang 

berlandaskan asumsi bahwa manusia dilahirkan dengan potensi, baik 

untuk berpikir rasional maupun berpikir irrasional. Manusia memiliki 

kecenderungan-kecenderungan untuk memelihata diri, berbahagia, 

berpikir dan mengatakan, mencintai, bergabung dengan orang lain, 

serta tumbuh dan mengaktualkan diri. Akan tetapi, manusia juga 

memiliki kecenderungan-kecenderungan ke arah menghancurkan 

diri.58 

Rasional 

Emotif adalah corak konseling yang menekankan kebersamaan dan 

interaksi antara berpikir dengan akal sehat (rational thinking), 

berperasaan (emoting), dan berperilaku (acting), serta sekaligus 

menekankan bahwa suatu perubahan yang mendalam dalam cara 

berpikir dan berperasaan dapat mengakibatkan perubahan yang berarti 

dalam cara berperasaan dan berperilaku.59 

Ellis memandang bahwa manusia itu bersifat rasional dan juga 

irrasional. Masalah-masalah emosional terletak dalam berpikir yang 

                                                           
57 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2004), 

hal. 75 
58 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung: Refika Aditama, 

2013), hal. 238.   
59 W.S. Winkel, Bimbingan Dan Konseling Di Institusi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 

1991), hal. 364. 
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tidak logis. Dengan mengoptimalkan kekuatan intelektualnya, 

seseorang dapat membebaskan dirinya dari gangguan emosional. Pada 

penganut teori rasional emotif percaya bahwa tidak ada orang yang 

disalahkan dalam segala sesuatu yang dilakukannya, tetapi setiap orang 

bertanggung jawab akan semua perilakunya.60  

Menurut pendekatan rasional emotif, hakikat manusia adalah 

makhluk berpotensi (rasional-irrasional), berpikir, merasa, berbuat, 

dipengaruhi oleh budaya, verbalis, pemikir, verbalisasi diri, 

konfrontasi, indoktrinasi diri, unik, dan bahwa sumber perilaku 

manusia adalah ide/nilai. Karena sumber utama perilaku ide/nilai 

bukan peritiwa maka menjadi ide utama teori terapi rasional emotif. 

Sehingga anak mengalami masalah atau berperilaku negatif sebenarnya 

bersumber dari ide anak tersebut.61 

Rasional emotif mengajar anggota keluarga untuk bertanggung 

jawab terhadap perbuatannya dan berusaha mengubah reaksinya 

terhadap situasi keluarga. Anggota keluarga ditunjukkan sebagai suatu 

keluarga, di mana mereka mempunyai kekuatan untuk mengontrol 

pikiran-pikiran dan perasaan-perasaan secara individual. Setiap 

individu di dalam keluarga mengawasi perubahan perilakunya sendiri, 

                                                           
60 Mohammad Surya, Teori-Teori Konseling, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2003), hal. 

11.  
61 Bimbingan Dan Konseling Islami Di Sekolah Dasar, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 113-114.   
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yang secara tidak langsung akan mengubah situasi kehidupan keluarga 

secara keseluruhan.62 

Terapi rasional emotif dalam perkembangannya memiliki 

banyak nama, antara lain: rational therapy, semantic therapy, cognitive 

behavior therapy, dan rational behavior training. Dalam teori 

konseling, terapi rasional emotif termasuk dalam kategori terapi 

kognitif behavior, karena rasional emotif lebih menitikberatkan pada 

proses berpikir, menilai, memutuskan, menganalisis, dan bertindak. 

Rasional emotif sangat didaktif dan direktif serta lebih banyak 

berhubungan dengan dimensi pikiran daripada perasaan. Rasional 

emotif merupakan teori yang komprehensif karena menangani 

masalah-masalah yang berhubungan dengan individu secara 

keseluruhan yang mencakup aspek emosi, kognisi, dan perilaku.63 

Terapi rasional emotif yang menolak pandangan aliran 

psikoanalisis berpandangan bahwa peristiwa dan pengalaman individu 

menyebabkan terjadinya gangguan emosional. Menurut Ellis bukanlah 

pengalaman atau peristiwa eksternal yang menimbulkan emosional, 

akan tetapi tergantung kepada pengertian yang diberikan terhadap 

peristiwa atau pengalaman itu. Gangguan emosi terjadi disebabkan 

                                                           
62 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hal.126.  
63 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik, 

(Jakarta: Kencana, 2011), hal. 176. 
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pikiran-pikiran seorang yang bersifat irrasional terhadap peristiwa dan 

pengalaman yang dilaluinya.64 

b. Tujuan Terapi Rasional Emotif 

Tujuan utama yang ingin dicapai dalam rasional emotif adalah 

memperbaiki dan mengubah sikap individu dengan cara mengubah 

cara berpikir dan keyakinan klien yang irrasional menuju cara berpikir 

yang rasional, sehingga klien dapat meningkatkan kualitas diri dan 

kebahagiannya hidupnya.65  

Rasional emotif terapi bertujuan untuk memperbaiki dan 

mengubah sikap, persepsi, cara berpikir, keyakinan serta pandangan 

klien yang irrasional menjadi rasional, sehingga ia dapat 

mengembangkan diri dan mencapai realisasi diri yang optimal. 

Menghilangkan gangguan emosional yang dapat merusak diri seperti: 

benci, takut, rasa bersalah, cemas, was-was, marah, sebagai akibat 

berpikir yang irrasional, dan melatih serta mendidik klien agar dapat 

menghadapi kenyataan hidup secara rasional dan membangkitkan 

kepercayaan diri, nilai-nilai, dan kemampuan diri.66   

Berdasarkan pandangan dan asumsi tentang hakekat manusia 

dan kepribadiannya serta konsep-konsep teoritik dari Terapi Rasional 

Emotif, tujuan utama konseling rasional-emotif adalah sebagai berikut: 

                                                           
64 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2004), 

hal. 75.  
65 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik, 

(Jakarta: Kencana, 2011), hal. 180-181. 
66 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2004), 

hal. 76. 
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1) Memperbaiki dan merubah sikap, persepsi, cara berpikir, 

keyakinan serta pandangan-pandangan klien yang irasional 

menjadi rasional dan logis agar klien dapat mengembangkan 

dirinya. 

2) Menghilangkan gangguan-gangguan emosian yang merusak diri 

sendiri. 

3) Untuk membangun Self Interest (minat kepada diri sendiri), Self 

Direction (pengarahan diri), Tolerance (toleransi terhadap pada 

pihak lain), Acceptance of Uncertainty (menerima ketidakpastian), 

Fleksibel (fleksibilitas), Commitment (komitmen terhadap sesuatu 

di luar dirinya), Scientific Thinking (berfikir ilmiah), Risk Taking 

(berani mengambil resiko), dan Self Acceptance (penerimaan diri) 

klien.67 

Ellis menunjukkan bahwa banyak jalan yang digunakan dalam 

terapi rasional emotif yang diarahkan pada satu tujuan utama, yaitu: 

membantu klien untuk memperoleh filsafat hidup yang lebih 

68 

Menurut Ellis, rasional emotif tidak hanya diarahkan untuk 

menghilangkan gejala (simtom), akan tetapi juga membantu klien 

untuk mengetahui dan merubah beberapa nilai dasar keyakinan klien 

                                                           
67  Mohammad Surya, Teori-Teori Konseling, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2003), hal. 

15-16. 
68 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung: Refika Aditama, 

2013), hal. 245. 
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terutama yang menimbulkan gangguan. Peran dan fungsi konselor 

dalam rasional emotif adalah membebaskan klien dari gejala yang 

disampaikan atau tidak disampaikan secara jelas kepada konselor.69 

c. Ciri-Ciri Terapi Rasional Emotif 

Terapi rasional emotif mempunyai karakteristik sebagai 

berikut: 

1) Aktif-direktif, artinya bahwa dalam hubungan konseling atau 

terapeutik, terapis atau konselor lebih aktif membantu 

mengarahkan klien dalam menghadapi dan memecahkan 

masalahnya. 

2) Kognitif-eksperiensial, artinya bahwa hubungan yang dibentuk 

harus berfokus pada aspek kognitif dari klien dan berintikan 

pemecahan masalah yang rasional. 

3) Emotif-eksperiensial, artinya bahwa hubungan yang dibentuk 

juga harus melihat aspek emotif klien dengan mempelajari sumber-

sumber gangguan emosional, sekaligus membongkar akar-akar 

keyakinan yang keliru yang mendasari gangguan tersebut. 

4) Behavioristik, artinya bahwa hubungan yang dibentuk harus 

menyentuh dan mendorong terjadinya perubahan perilaku dalam 

diri klien.70 

                                                           
69 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik, 

(Jakarta: Kencana, 2011), hal. 181. 
70  Mohammad Surya, Teori-Teori Konseling, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2003), hal. 

16. 
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Kelebihan terapi rasional emotif ialah tekanannya pada peranan 

tanggapan-tanggapan kognitif terhadap timbulnya reaksi-reaksi 

perasaan. Kelemahannya ialah kurangnya pengakuan terhadap 

perasaan dasar (mood, stemming) sebagai suatu faktor yang sangat 

dominan dalam kehidupan manusia, yang tidak sebegitu mudah 

mengalami perubahan.71  

d. Teknik-Teknik Konseling 

Layanan konseling RET, terdiri atas layanan individual dan 

layanan kelompok. Sedangkan teknik-teknik yang digunakan lebih 

banyak dari aliran behavioral therapy. Ada beberapa teknik konseling 

RET yang dapat diikuti, antara lain adalah teknik yang berusaha 

menghilangkan gangguan emosional yang merusak diri (berdasarkan 

emotive experiential) yang terdiri atas : 

1) Assertive training, yaitu melatih dan membiasakan klien terus 

menerus menyesuaikan diri dengan perilaku tertentu yang 

diinginkan. 

2) Sosiodrama, yaitu semacam sandiwara pendek tentang masalah 

kehidupan sosial. 

3) Self modeling, yaitu teknik yang bertujuan menghilangkan perilaku 

tertentu, dimana konselor menjadi model, dan klien berjanji akan 

mengikuti.  

                                                           
71 W.S. Winkel, Bimbingan Dan Konseling Di Institut Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 

1991), hal. 370. 
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4) Social modeling, yaitu membentuk perilaku baru melalui model 

sosial dengan cara imitasi, observasi.  

5) Teknik reinforcement, yaitu memberi reward terhadap perilaku 

rasional atau memperkuatnya (reinforce).  

6) Desensitisasi sistematik. 

7) Relaxation. 

8) Self-control, yaitu dengan mengontrol diri. 

9) Diskusi. 

10) Simulasi, dengan bermain peran antara konselor dengan klien. 

11) Homework assignment (metode tugas). 

12) Bibliografi (memberi bahan bacaan).72 

 Namun peneliti hanya menggunakan dua teknik saja yaitu 

teknik diskusi dan teknik reinforcement (penguatan). 

1) Teknik diskusi, ada beberapa hal yang konselor diskusikan dengan 

klien. Misalnya, tentang masalah yang sedang dihadapi klien, awal 

perjalanan pernikahan klien, komitmen perkawinan, harapan 

terhadap pasangan serta harapan perkawinan kedepan, dan 

pandangan tentang sakinah, mawaddah warohmah. Setelah semua 

data didapat, konselor menunjukkan masalah yang sedang dihadapi 

klien akibat dari pemikirannya sendiri dan menunjukkan 

bagaimana klien sebaiknya harus bersikap dengan menjelaskan 

beberapa opsi. Setelah klien menyadari bahwa masalah itu terjadi 

                                                           
72 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2004), 

hal. 78. 
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karena pemikiran masing-masing, konselor menunjukkan 

pemikiran negatif klien tentang pasangannya dan konselor 

membantu klien untuk mengubah cara berfikir klien dari negatif 

menjadi pemikiran yang positif. Setelah klien mampu untuk positif 

thinking terhadap pasangan, konselor mengembangkan kehidupan 

klien untuk lebih baik lagi sehingga menjadi keluarga yang sakinah 

mawaddah warahmah. 

2) Teknik Reinforcement (peguatan), dalam hal ini konselor 

melakukan penguatan terhadap komitmen yang selama ini di 

bangun sejak awal perkawinan, dan menguatkan pikiran positif 

tentang pasangan. 

e. Proses Konseling 

1) Konselor berusaha menunjukkan klien kesulitan yang dihadapi 

sangat berhubungan dengan keyakinan irrasional, dan 

menunjukkan bagaimana klien harus bersikap rasional dan mampu 

memisahkan keyakinan irrasional dengan rasional. 

2) Setelah klien menyadari gangguan emosi yang bersumber dari 

pemikiran irrasional, maka konselor menunjukkan pemikiran klien 

yang irrasional, serta klien berusaha mengubah kepada keyakinan 

menjadi rasional. 

3) Konselor berusaha agar klien menghindarkan diri dari ide-ide 

irrasionalnya, dan konselor berusaha menghubungkan antara ide 

tersebut dengan proses penyalahan dan perusakan diri. 
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4) Proses terakhir konseling adalah konselor berusaha menantang 

klien untuk mengembangkan filosofis kehidupannya yang rasional, 

dan menolak kehidupan yang irrasional dan fiktif.73     

Tugas konselor menurut Ellis ialah membantu individu yang 

tidak bahagia dan menghadapi hambatan, untuk menunjukkan bahwa: 

(a) kesulitannya disebabkan oleh persepsi yang terganggu dan pikiran-

pikiran yang tidak logis, dan (b) usaha memperbaikinya adalah harus 

kembali kepada sebab-sebab permulaan. Konselor yang efektif akan 

membantu klien untuk mengubah pikiran, perasaan, dan perilaku yang 

tidak logis.74   

3. Kesenjangan Komunikasi 

a. Pengertian Kesenjangan Komunikasi 

Kesenjangan 

imbuhan ke-

arti 1. tidak simetris atau tidak sama bagian yang di kiri dan yang di 

kanan (ukiran), genjang. 2. Berlainan sekali, berbeda. 3. Ada, terdapat 

penerimaan pesan antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang 

dimaksud dapat dipahami.75 

                                                           
73 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2004), 

hal. 76-77. 
74 Mohammad Surya, Teori-Teori Konseling, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2003), hal. 

15. 
75 Wahyu, Suzana, Ernawati Waridah, Kamus Bahasa Indonesia, (Bandung: Ruang Kata, 

2013), hal. 568 dan 324. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 
 

Menurut 

arti berlainan sekali, berbeda, terdapat pemisah. Sedangkan 

pesan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang memungkinkan 

pesan itu bisa diterima atau dipahami.76 

Menurut Ali Nurdin dkk, istilah komunikasi berasal dari 

Bahasa Inggris yaitu communication yang berasal dari Bahasa Latin 

communicatio dan bersumber dari kata communis yang berarti sama, 

yaitu sama makna. Kesamaan makna ini mengandung pengertian 

bahwa antara komunikator dan komunikan memiliki persepsi yang 

sama tentang apa yang sedang dikomunikasikan atau dibicarakan.77 

Menurut Suarli dan Yanyan, komunikasi adalah suatu 

pertukaran pikiran, perasaan, pendapat, dan pemberian nasihat yang 

terjadi antara dua orang atau lebih yang bekerjasama.78 

Menurut Agus Priyanto, komunikasi adalah suatu proses 

penyampaian informasi antar individu atau kelompok, baik secara 

verbal maupun nonverbal yang dapat menimbulkan respons timbal 

balik antara pengirim dengan penerima informasi.79 

                                                           
76 Tim Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia, (Surabaya: Reality Publisher, 2008), hal. 

588 dan 380. 
77 Ali Nurdin dkk, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 

2013), hal. 7. 
78 Suarli, Yanyan Bahtiar, Manajemen Keperawatan Dengan Praktis, (Jakarta: Erlangga), 

hal. 56.  
79 Agus Priyanto, Komunikasi Dan Konseling Aplikasi dalam Sarana Pelayanan Kesehatan 

untuk Perawat dan Bidan,  (Jakarta: Salemba Medika, 2009),  hal. 8.  
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah, secara etimologis istilah 

komunikasi berasal dari Bahasa Latin, yaitu communicatio, yang akar 

katanya adalah communis yang artinya sama. Secara terminologis, 

komunikasi berarti proses penyampaian suatu pernyataan oleh 

seseorang kepada orang lain.80 

Menurut Wiryanto, komunikasi mengandung makna bersama-

sama (common). Istilah komunikasi atau communication berasal dari 

bahasa latin, yaitu communicatio yang berarti pemberitahuan atau 

pertukaran. Kata sifatnya communis, yang bermakna umum atau 

bersama-sama.81 

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan Kesenjangan 

komunikasi yaitu hambatan dalam proses komunikasi disebabkan 

perbedaan latar belakang budaya atau perbedaan persepsi antar 

komunikator yang menyampaikan pesan dengan komunikan yang 

menerima pesan. 

Berdasarkan penelitian ini yang dimaksud dengan kesenjangan 

komunikasi adalah hambatan dalam proses komunikasi antara suami 

dan istri kurang adanya saling pengertian, dan keterbukaan, karena 

masing-masing pihak ingin dimengerti oleh pasangannya. Sehingga 

membuat keharmonisan suami istri tersebut hilang, dan masing-masing 

mempersepsikan sikap pasangan berdasarkan kepentingan ego yang 

menjadikan mereka merasa bahwa apa yang sudah mereka perbuat itu 
                                                           

80 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orangtua & Anak Dalam Keluarga, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2004), hal. 11. 

81 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Grasindo, 2004), hal. 5.   
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benar, sedang yang dilakukan pasangannya itu salah. Tanpa 

memikirkan perasaan pasangannya.   

b. Unsur-Unsur Komunikasi 

1) Komunikator, yaitu orang yang menyampaikan atau mengirim 

pesan. 

2) Komunikan, yaitu orang yang menerima pesan. 

3) Pesan, yaitu sesuatu yang disampaikan oleh komunikator kepada 

komunikan dengan maksud dan tujuan tertentu.  

4) Lingkungan, yaitu tempat di mana komunikasi dilaksanakan.  

5) Media pesan, yaitu alat atau sarana perantara yang digunakan oleh 

pengirim pesan dengan tujuan agar pesan bisa sampai kepada 

penerima. 

6) Tingkat pesan, yaitu tingkat pentingnya pesan, yang dapat 

berbentuk informasi, kata, atau simbol lain.82 

c.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi 

Faktor yang mempengaruhi komunikasi antar manusia, yaitu: 

1) Citra diri (self image) 

Ketika orang berhubungan dan berkomunikasi dengan orang 

lain, dia mempunyai citra diri, dia merasa dirinya sebagai apa dan 

bagaimana. Dalam hal citra diri, setiap manusia mempunyai 

gambaran tertentu mengenai dirinya, status sosialnya, kelebihan 

dan kekurangannya. Gambaran itulah yang penentu bagi apa dan 

                                                           
82 Suarli, Yanyan Bahtiar, Manajemen Keperawatan Dengan Praktis, (Jakarta: Erlangga), 

hal. 56. 
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bagaimana ia berbicara, menjadi penyaring bagi apa yang 

dilihatnya, didengarnya, bagaimana penilaiannya terhadap segala 

yang berlangsung di sekitarnya. Dengan kata lain, citra diri 

menentukan ekspresi dan persepsi orang. 

2) Citra pihak lain (the image of the other) 

Citra pihak lain juga menentukan cara dan kemampuan 

orang berkomunikasi. Orang yang diajaknya berkomunikasi, 

mempunyai gambaran khas bagi dirinya. Citra diri dan citra pihak 

lain saling berkaitan, saling melengkapi. Perpaduan kedua citra itu 

menentukan gaya dan komunikasi seseorang, dan dengan 

sendirinya efektivitas komunikasinya. 

3) Lingkungan fisik 

Faktor yang satu ini juga punya pengaruh pada komunikasi. 

Memang tingkah laku manusia berbeda dari satu tempat ke tempat 

lain. Karena setiap tempat mempunyai norma sendiri yang harus 

ditaati. 

4) Lingkungan sosial 

Lingkungan ini sangat penting untuk kita pahami dalam 

hubungan dengan komunikasi dengan orang atau orang-orang lain. 

Kita harus memiliki kepekaan terhadap lingkungan tempat kita 

berada, memiliki kemahiran untuk membedakan lingkungan yang 

satu dengan lingkungan yang lain. 
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5) Kondisi 

Kondisi bukan hanya mempengaruhi pengiriman 

komunikasi, juga penerimaan. Orang yang sedang kesakitan 

biasanya kurang cermat mendengarkan. Yang sedang marah 

cenderung tak peduli pada maksud pihak lain, persepsinya lebih 

banyak negatif. 

6) Bahasa badan 

Komunikasi tidak hanya dikirim atau terkirim melalui 

medium kata-kata yang diucapkan. Badan kita juga merupakan 

medium komunikasi, kadang-kadang sangat efektif, kadang pula 

sangat samar.83   

4. Kesenjangan Komunikasi Antara Suami Dan Istri Merupakan 

Masalah Bimbingan Konseling Islam 

Kesenjangan komunikasi merupakan masalah yang memerlukan 

bantuan dan perhatian yaitu bertujuan untuk menyadarkan klien (suami 

istri) tentang kewajiban orangtua sebagai pencari nafkah untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga dan mengkomunikasikan segala kendala dan 

permasalahan yang ada menjadi tidak ada dengan cara mencari solusi yang 

terbaik, yang dapat menjadikan diri klien (suami istri) merasakan 

kenyamanan hidup bersama keluarga kecilnya. Dan klien juga merasakan 

bahwa dirinya berguna bagi dirinya sendiri, orang lain, dan keluarga. 

                                                           
83 A.G. Lunandi, Komunikasi Mengena Meningkatkan Efektivitas Komunikasi Antar 

Pribadi, (Yogyakarta: Kanisius, 1987), hal. 21-30. 
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Berdasarkan pada tujuan Bimbingan dan Konseling Islam yaitu 

membantu memecahkan masalah keluarga dengan melalui pihak keluarga 

berharap membantu menyelesaikan masalah klien. 

Pada langkah ini konselor mengajak klien untuk berdiskusi tentang 

komitmen perkawinan, awal perjalanan pernikahan, pandangan tentang 

sakinah mawaddah warahmah, pendapat tentang pasangan, harapan diri 

sendiri dan harapan masa yang akan datang tentang perkawinan. Setelah 

itu, konselor menganalisis dan membantu untuk membangun pikiran 

positif tentang pasangan dan komitmen perkawinan sehingga pemikiran 

klien yang irrasional menjadi rasional sesuai dengan masalah yang 

dihadapinya.  

5. Bimbingan Konseling Islam Dalam Mengatasi Kesenjangan 

Komunikasi Antara Suami Dan Istri 

Rumah tangga berintikan keluarga karena pembinaan rumah tangga 

susunan terkecil dari masyarakat kita sendiri mulanya dari dua insan. 

Seorang pria dan wanita yang hidup bersama dengan ikatan pernikahan, 

kemudian akan memberikan kepada mereka ketenangan dan kesenangan. 

Dalam suatu kehidupan manusia dengan segala kelebihan dan 

kekurangan ia senantiasa pernah mengalami cobaan hidup. Baik cobaan 

yang bersifat kesenangan, kebahagiaan atau kesedihan, dan dari cobaan itu 

akan terjadi dilema pada dirinya yang kadang kala justru butuh bantuan 

karena tidak mampu mengatasi masalahnya. Tidak selamanya manusia itu 
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mampu menghadapi kesukaran yang menimpa dirinya, tidak selamanya 

pula orang akan berhasil mencapai tujuannya dengan usaha yang 

terencana. 

Namun demikian dari manusia terkandung aspek positif dan 

negatif. Aspek positif dalam arti kekuatan potensi sebagai berkat untuk 

mengatasi dan mengembangkan kehidupan, sedangkan dalam aspek 

negatif, dalam arti keterbatasan dan kelemahan sebagaimana realita yang 

harus dipahami sedemikian rupa agar tidak menjadikan suatu hambatan 

dalam menjalani hidup ini. 

Suami istri yang mengalami kesenjangan komunikasi karena 

terjadi masalah yang tidak di komunikasikan dengan baik. Suami istri 

yang kurang pengertian terhadap pasangannya dan mengedepankan ego 

masing-masing dan suami istri tersebut merasa benar sendiri, sehingga 

terjadi kesenjangan komunikasi. Sikap istri yang kurang menghormati dan 

menghargai suami. Dan sikap suami yang kurang terbuka terhadap istri, 

sehingga memerlukan bimbingan. 

Pembahasan Bimbingan dan Konseling Islam terdapat Rational 

Emotive Therapy yang mana dalam proses konselingnya, Rational Emotive 

Therapy berfokus pada pemikiran klien, akan tetapi menekankan bahwa 

pola pikir yang bermasalah disebabkan oleh pemikiran yang irrasional 

sehingga fokus penanganan pada pendekatan Rational Emotive  Therapy 

adalah pemikiran individu.
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B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Konseling Keluarga Dalam Mengatasi Kesenjangan Komunikasi 

Antara Menantu Dengan Mertua Di Desa Pabean Sedati 

Oleh : Hanif Basyriyah    

NIM : B03303005 

Tahun : 2007 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

keberhasilan pelaksanaan konseling keluarga dalam membantu mengatasi 

kesenjangan komunikasi antara menantu dan mertua. 

Objek dalam penelitian ini adalah seorang istri (menantu), dan ibu 

mertua di Desa Pabean Kecamatan Sedati. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Sedangkan metode pengumpulan datanya 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Persamaan penelitian ini adalah masalah yang ditangani yakni 

kesenjangan komunikasi, serta metode penelitian kualitatif. Perbedaannya, 

penelitian ini menggunankan konseling keluarga pendekatan Cojoint, 

sedangkan penelitian kali ini menggunakan terapi rasional emotif dalam 

menangani kesenjangan komunikasi antara suami dan istri.. 

2. Konseling Pernikahan Islam Dalam Mengatasi Misskomunikasi 

Suami Isteri Di Bina Keluarga Sakinah Al-Falah Surabaya 

Oleh : Elmia Cangge Haris Sariri 

NIM : B03304009 

Tahun  : 2008 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

keberhasilan pelaksanaan konseling pernikahan islam dalam membantu 

mengatasi misskomunikasi suami istri di Bina Keluarga Sakinah Al-Falah 

Surabaya. 

Objek dalam penelitian ini adalah seorang isteri dan suami di Bina 

Keluarga Sakinah Al-Falah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Sedangkan metode pengumpulan datanya melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Persamaan penelitian ini adalah masalah yang ditangani yakni 

kendala komunikasi antara suami dan isteri, serta metode penelitian 

kualitatif. Perbedaannya, penelitian ini menggunakan konseling 

pernikahan Islam, sedangkan penelitian kali ini menggunakan terapi 

rasional emotif dalam menangani kesenjangan komunikasi antara suami 

dan istri. 

3. Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan Rational Emotive Behavior 

Therapy Dalam Mengatasi Kesenjangan Komunikasi Antara Anak 

Dan Ibu Tiri Di Desa Tanjangawen Kec Ujungpangkah Kab Gresik  

Oleh : Yuni Ardiyanah 

NIM : B03209038 

Tahun : 2013 

Persamaan dan perbedaan : penelitian diatas secara garis besar 

membahas seorang anak yang dihinggapi pikiran-pikiran negatif tentang 

sosok ibu tiri dan belum bisa menerima kehadiran ibu tirinya tersebut 
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sehingga terjadi kesenjangan komunikasi dalam keluarga dan 

menimbulkan perilaku yang salah seperti berkata tidak sopan, tidak 

merespon dengan baik apa yang diucapkan oleh ibu tirinya, dan tidak 

pernah mendengar nasihat baik dari ibu tirinya. Persamaannya adalah 

sama-sama mengatasi kesenjangan komunikasi sedangkan perbedaannya 

terletak pada terapi yang digunakan. Penelitian terdahulu menggunakan 

rational emotive behavior therapy, sedangkan penelitian saat ini 

menggunakan terapi rasional emotif. Pada penelitian diatas meneliti 

tentang seorang anak yang belum bisa menerima kehadiran ibu tiri 

sehingga terjadi kesenjangan komunikasi di dalam keluarga.  

 

  


